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RINGKASAN

PERBEDAAN NILAI PREDIKSI ARUS PUNCAK EKSPIRASI PADA
LANSIA YANG MENGIKUTI DAN TIDAK MENGIKUTI LATIHAN TAI
CHI

Theresia Arum Hanitami
NRP : 1523016029

Salah satu penurunan fungsi yang dialami oleh lansia adalah sistem pernafasan.
Menurunnya massa otot merupakan salah satu yang mempengaruhi otot pernafasan
sehingga sistem pernafasan mulai berkurang. Hal tersebut menyebabkan elastisitas
paru menurun, kekakuan dinding dada meningkat, kekuatan otot dada menurun.
Semua ini berakibat menurunnya rasio ventilasi-perfusi dibagian paru yang tak
bebas dan pelebaran gradient alveolar arteri untuk oksigen®.

Olahraga merupakan aktivitas untuk melatih tubuh seseorang secara jasmani
maupun rohani®. Pada saat berolahraga terjadi kerjasama berbagai otot tubuh yang

ditandai dengan perubahan kekuatan otot, kelenturan otot, kecepatan reaksi,
ketangkasan, koordinasi gerakan dan daya tahan sistem kardiorespirasi®. Salah

satu kegiatan olahraga yang ada di masyarakat adalah latihan Tai Chi. Tai Chi
merupakan seni bela diri yang dikembangkan di Tiongkok (Cina). Latihan Tai Chi
dilakukan dalam gerak lambat serta dikoordinasikan dengan pernafasan yang
berirama®.

Penelitian yang dilaksanakan di di Central Park latihan Tai Chi, posyandu lansia
Bhaskara Jaya dan beberapa rumah anggota lansia Bhaskara Jaya. Bertujuan untuk
mengetahui perbedaan nilai prediksi arus puncak ekspirasi pada lansia yang

mengikuti dan tidak mengikuti latihan Tai Chi. Sampel diambil dengan



menggunakan non probability sampling yaitu purposive sampling. Pada purposive
sampling peneliti memilih subjek yang memenuhi kriteria inkulsi dan eksklusi.
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inkulusi dan eksklusi adalah 60 orang. 60
orang tersebut terdiri dari 30 yang berolahraga Tai Chi dan 30 orang yang tidak
berolahraga Tai Chi. Pada saat pengumpulan data, peneliti melakukan pengukuran
arus puncak ekspirasi, tinggi badan dan berat badan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik lansia : latihan
Tai Chi dan tidak latihan Tai Chi, sedangkan variabel dependen adalah nilai
prediksi arus puncak ekspirasi. Skala variabel yang digunakan adalah nominal dan
rasio , dengan nilai o sebesar 0,05 dan B sebesar 0,02. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan program SPSS. Analisis data yang dilakukan adalah uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji homogenitas data menggunakan
Levene Test, dan uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik Mann Whitney dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi atau p-value 0,036 < 0,05. Yang berarti bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan nilai prediksi arus puncak ekspirasi antara lansia yang
mengikuti latihan Tai Chi dengan lansia yang tidak mengikuti latihan Tai Chi.
Dengan APE pada lansia yang latihan Tai Chi lebih besar dari pada lansia yang
tidak latihan Tai Chi.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah tidak mengkhususkan sesuai dengan jenis
kelamin. Selain itu, saat pengambilan data pada lansia yang tidak latihan Tai Chi di
posyandu lansia Bhaskara Jaya dikarenakan beberapa lansia tidak hadir sehingga
peneliti melakukan pengambilan data dengan mengunjungi langsung ke rumah-

rumah para anggota lansia Bhaskara Jaya.

Xi



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan pengetahuan
bagi masyarakat terutama lansia sehingga dapat meningkatkan sistem pernafasan.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi, bahan acuan, serta

masukan bagi penelitian berikutnya.
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ABSTRAK

PERBEDAAN NILAI PREDIKSI ARUS PUNCAK EKSPIRASI PADA
LANSIA YANG MENGIKUTI DAN TIDAK MENGIKUTI LATIHAN TAI
CHI

Theresia Arum Hanitami
NRP : 1523016029

Latar Belakang : Dengan bertambahnya usia akan menyebabkan lansia lebih
rentan mengalami terkena berbagai gangguan fisik. Salah satunya adalah penurunan
fungsi sistem pernafasan, dikarenakan menurunnya massa otot pernafasan. Latihan
Tai Chi dapat dijadikan sarana kesehatan untuk menjaga sistem pernafasan tetap
baik. Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan nilai prediksi arus puncak ekspirasi
pada lansia yang mengikuti dan tidak mengikuti latihan Tai Chi. Metode :
Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain cross-
sectional dan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini
adalah lansia usia 60-75 tahun yang memenuhi Kriteria inklusi. Pengukuran APE
dilakukan tiga kali pada saat itu dan diambil nilai yang paling tertinggi. Data
dianalisis dengan uji Mann-Whitney dengan program komputer. Hasil : Data
menunjukkan nilai APE pada lansia yang mengikuti latihan Tai Chi adalah 319,3 £
91,42 sedangkan lansia yang tidak mengikuti Latihan Tai Chi adalah 265,6 + 67,04.
Hasil uji statisik menunjukkan perbedaan yang signifikan. Simpulan : Lansia yang
latihan Tai Chi minimal selama 1 tahun dengan kerutinan dalam 1 bulan terakhir
minimal 2-3 kali dalam seminggu. Berdasarkan hasil perhitungan statistik Mann
Whitney dapat diketahui bahwa nilai signifikansi atau p-value 0,036 < 0,05. Yang
berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan nilai prediksi arus
puncak ekspirasi antara lansia yang mengikuti latihan Tai Chi dengan lansia yang
tidak mengikuti latihan Tai Chi, dengan APE pada lansia yang latihan Tai Chi lebih
besar dari pada lansia yang tidak latihan Tai Chi. Kata kunci : Lansia latihan Tai
Chi, Nilai prediksi APE
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ABSTRACT

DIFFERENTIATION BETWEEN PEAK EXPIRATION FLOW
PREDICTION VALUE IN THE ELDERLY WHO TAKE AND DO NOT
TAKE TAI CHI TRAINING

Background: With increasing age, it will make the elderly more vulnerable to
various physical disorders. One of them is a decrease in respiratory system function,
due to decreased respiratory muscle mass. Tai Chi training can be used as a health
facility to maintain a good respiratory system. Objective: To find out
differentiation between peak expiration flow prediction values in the elderly who
take and do not take Tai Chi training. Method: This research used an observational
analytic method with a cross-sectional design and used a purposive sampling
technique. Sample of this research was the elderly aged 60-75 years who meet the
inclusion criteria. APE measurements were carried out three times at that time and
the highest value was taken. Data were analyzed by Mann-Whitney test with a
computer program. Results: The data showed that APE value in the elderly who
participated in Tai Chi training was 319.3 + 91.42 while the elderly who did not
take Tai Chi training was 265.6 = 67.04. Statistical test results show a significant
difference. Conclusion: Elderly who have practiced Tai Chi for at least 1 year with
regularity in the last 1 month at least 2-3 times a week. Based on the results of Mann
Whitney statistical calculations it can be seen that the significance value or p-value
is 0.036 <0.05. It means that there is a significant difference in the average predicted
value of peak expiratory flow between elderly who take Tai Chi training with
elderly who do not take Tai Chi training, and APE in the elderly who practice Tai
Chi is greater than the elderly who do not practice Tai Chi. Keywords: Elderly
Practice Tai Chi, APE Prediction Value
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